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LATAR BELAKANG )

Kenalkan emisi GO,



LATAR BELAKANG )
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ABSORPSI

>

o Proses albsorpsi merupakan  proses
perpihcahan massa antara campuran geas
vang cikontakkan clengan pelarut umtulk
melarutdkan satu atay lebih kempenen elar
campuran gas ke cdalam larutan terselbbul
clan clisertal cdengan reaksi antara gas clam
abseibent

o Pemambahan katalls [/ prometor acalah
untuk meningkatkan periermance pelarurt
calam menyerap gas G0,



PEMILIHAN PELARUT )

A-Keunggulan alkanolamine yaitu laju absorpsi cepat dan\
kereaktifan yang tinggi dengan CO,

LLELLIE . Kelemahan senyawa amine yaitu, panas absorpsi tinggi, tidak

amine dapat memisahkan senyawa-senyawa mercaptan, konsumsi
energi untuk regenerasi pelarut cukup tinggi, dan bersifat
korosif. W,

* Keunggulan larutan DEA yaitu memiliki kecepatan reaksi dengam
CO, lebih cepat dibanding MDEA serta lebih tidak mudah terurai
dibanding MEA.

* Kelemahan larutan DEA yaitu membutuhkan energi cukup besar
untuk meregenerasi, dapat terdegradasi karena oksigen dan
memiliki volatilitas yang tinggi. J

* Keunggulan gl/ycine yaitu merupakan senyawa amine primer yan;
bersifat reaktif, mempunyai ketahanan terhadap suhu tinggi
sehingga tidak mudah terdegradasi.

J




PENELITIAN TERDAHULU )

Tujuan

Pelarut
Promotor

Peralatan

Hasil

Mempelajari
reaksi antara

CO2 dan

alkanolamine

yang mendapati
bahwa DEA

sangat cocok
diterapkan.

DEA

10

"I"IFII_ L

DEA

WWC

——+10,4453)

v [DE4]

MDEA

Mempelajari kinetika

absorpsi CO, pada
campuran larutan
MEA serta MDEA
dengan
menggunakan alat
laminar jet skala
laboratorium.

MEA & MDEA

Laminar Jet
Apparatus

MEA
9,56 x 10%exp (

—3802,4

2,58 x 10%exp ( -

—3736,5

Mempelajari
kinetika absorpsi
CO, dalam
larutan K,CO,
tidak
berpromotor dan
berpromotor
borat.

K,CO,

WWC

OH-
—4311

2,53 x 10Mexp (



RUMUSAN MASALAH )

Penelitian absorpsi
dengan larutan DEA

dengan beberapa Penelitian absorpsi

dengan larutan DEA

promotor:
dengan promotor g/ycine
MDEA, MEA, dan
piperazine
N N
Sudah Belum
banyak pernah

dilakukan S dilakukan




TUJUAN PENELITIAN )

Tujuan penelitan i acdalah untuk
menehtukan data kKinetlka  reaks]
absorpsi ©O0, dalam [larutam [DEA
clengan preomoeter grvelne paca [Komcist
operas] 1 atm dan suhu 30 = 35°C,




METODOLOGI




BAHAN PENELITIAN )

o Campuran gas karbendicksicda
dan nitrogen (dengamn o Naftrium hicdreksica (Na®Rr) &
ompesisi GO, 20% camn RN, OSINN
80%)
o Asam Klorica (RCI) £ 2 N
o DEA (bahan pelarut cengam
konsenitrasi 0% berat) o Acuaclest

o @Gllyelne (promeior dengamn o [melikattor phenelphthalein (PP)
konsenitrasi 1-8% bera)

o [mclikatior metil erange (M)
o Asam oksalat (CyH,0,) £ 04 N
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KONDISI OPERASI &

VARIABEL
Kencisi operasi - o Laju alir pelarut 8 200
o Telkanan & 1 atmesier et
- Sulhu g 30, 35, 40, 45, 50, Promeftor
B55°G o Jemis prometer § glveine
o Kensentrasi prometer 8 1=8%
Gas umpan (% beraft)
o Jenis Gas umpan & campuramn
20% C©Oy, = 80% N, Variabel Respomn
o Lafju alir gas & ® Lmeni o Ronsentrasi awal kancungamn
bikarbonat pacla [DE/A
Pelarut o [Ronsentrasi alkir
o Jemnis pelarut o DEA %%DZSMWQ@W bikarbonat paca

o Konsentrasi pelarut s 30%
beralt



EVALUASIDATA )

Perhitungan walktu kentalk gas-calran (Panckweris,
1970) 8 /2

R 2R 3;:]1;3[1-::1]2
£t T o, 3 [gp v

Laju rata-rata abserpsi selama ¢ adalah Q&)L acdalah
(Panckwerts, 1970) 8 Q(r) g

t  wdh
Perhitungan [OR]] dan [0y, (Panckwerts, 1970) &

Ky _[cn;’—]_ [COZ]E _ KcK> LHED%‘E

K, [HCOS] KeqKy [CO57]

[OH™] =



EVALUASIDATA )

Reaksi Stoikiometri s

CO, + DEA + H,O S DEAH  + HCO5

Reaksl Berkesetimbangam -

K¢

CO,+ 2 R,NH <> RoONCOO™ + RoNH, ™
Ke
H,O + R,NCOO <= + R,NH + HCOj5
+ HEJ 3
RQNHQ «— RENH +H
K
H,0 <5 H + OH
K, i N

CO,+ H,O «> HCO5; + H

K3 7 +
HCOs3; < CO37 +H



EVALUASIDATA )

Dimana, nilal Kw, Kq dan Ky cicdapat dari persamasamn
berikut (i dkk, 2009) &

9879 x10* 5,6883 x 107 1,465 x 1010 1,3615 x 1012
Ky = exp (39,555 — —+ = = T = )
34047
logK, = — = + 14,843 — 0,03279T
; 5 , a8 . 5 10 ;5 12
KE — E.I,'p (_294,74 + 3 64-3‘;3: 10 . 1841:;? 10 + 41 ?::‘.:.' 10 _ 3 42;: 10 )1

K, = exp(—3071.15/T + 6.77InT + (—48.76) )

17067.2
T

Keq = exp (- + (-66.8InT) + 439.71)



EVALUASIDATA )

o Perhitungan nilal Gy dan Ky, (Panckwerts,; 1970) &
kgHe 4 f D gy ko,

Ca; —

o Setelah didapatkan nilal Cy, maka nilal [k, capat
ditentukan cdarfl persamaan (Danckwerts, 1970):s

o Menentukan nilal Key

2895

Eﬂglﬂ kﬂH_ — 13,635 — T



EVALUASIDATA )

o NMenentukan nilal Ky, car persamaamn berikul inf s

Kapp = Koy = Kgiyeme [GVElnE] = kpga [PEA]
Dimanas [}@@ B B@@ny@nm@ Lelveineg

o Romstanta lafu reaksl glyeineg (Kgyems) Mervpakan fungst
temperatur yang cinyatakan cdengan persamaan Arhenius -
—E

gii;].-c.'m-ﬂ' Agiij.u:.'ma



PEMBAHASAN




PEMBAHASAN )

Pengaruh Kenalkan Suhu Terhacap Laju
Moserpsi Karvon Dicksica

1,20E-06

1,00E-06

./l —i i i i
8,00E-07

6,00E-07 =& Glycine 1%
== Glycine 2%

4,00E-07

q(Kmol/detik)

Glycine 3%

2,00E-07

0,00E+00
300 305 310 315 320 325 330

T(K)



PEMBAHASAN
Pengaruh Kensentrasi Preomotor

>

Terhacap Laju Abserps [Karveon Dicksica

0,0000012

0,000001

0,0000008

0,0000006

g (kmol/det)

0,0000004

0,0000002

0,05

0,1

0,15

0,2 0,25
[Glycine] (L/mol)

0,3

0,35

0,4

0,45

=—303,15
=i=308,15
==313,15
=>¢=318,15
=¢=323,15
=0-328,15



PEMBAHASAN )

Kerealkiiian Preometer @lveine paca
Moserpsl (Karben Dicksicla

17

16,8 - 4

16,6 -

< 16,4 A

@ Glycine

16,2 A

y =-3634x + 27,981

16 -

15,8
0,003 0,00305 0,0031 0,00315 0,0032 0,00325 0,0033 0,00335

1/7 (1/K)




PEMBAHASAN

>

Paca gambar, clicdapaiikamns
intersept = In A 8 27,981
A 8 anti-ln(27,981)
A 2 1449 x 1072
slepe 2 (-E/R) S =B634}
Sehingga cipereleh persamaamns

K ane = V419 33 1072@p(-36B4/T)

Fal inl cdikarenakan glveine termasuk golongan sSenyawa
amine primer yang menurut /literatur mEemPpURYa
kemampuan lebih balk cdalam abseorpsi karson cioksica
dibancingkan cengan DEA yang merupakan sSenyawa
amine sekuncder (Ullmann, 2009). Serta glvelne
mempunyal ketahanan terhacap panas yang balk,
sehingga tcdak mucdalh tercdegracasl



PEMBAHASAN

D¢

Pervancingan Persamaan Konstamnta

Realksi Abvserpsi Karoen Dicksica
Bervagal Macam Pelarut

2,53 x 10Mexp ( -

Pelarut | Persamaan k Pelarut Nilai k (L/mol.s) Referensi
Glycine ) —36347 8.829 x 106 Studi ini
1,419 x 10%exp (
DEA STETAS oo 2.612 x 103 Blauwhoff,
100 T ’ x [DEA] 1983
MEA —3802,4 3.413 x 103 Aboudheir,
9,56 x 10%exp (
2006
—3736,5 ] 3 _
MDEA 2,58 x 10%exp ( : ) 1.145 x 10 Aboudheir,
2006
] —4311 5
[OH] 1.687 x 10 Thee, 2012
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KESIMPULAN

>

Kenalkan temperatur darf 303,15 K hingga 328,15 K
akan meningkaitkan laju abserpsi gas karoon cioksica

berpromoeter glyelne sebhesar Z)@}gg%u

Kenalilkan keonsentrasi promoeter gleine darM 1-83%
berat dalam [arutan DEA menghasilkan kenalkamn laju

absorpsi gas karben dioksida sebesar 9,704 Y%
Sehingga penambahan glyeine sebagal prometer
cdapat menambah laju absorpsi karven cioksicda paca

larutan DEA can mampu menutupl kelemahan larutamn
[DEA

Darl penelitian ini cdicdapatkan persamaan konstanta
kinelika reaksi untuk givelne yaltu

R graine = V=419 < 1072 @3 (~8GS4/T) (m¥kmols)






